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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat kontribusi sektor pariwisata terhadap 
ekomomi wilayah di provinsi Jawa Timur. Metode yang dilakukan dala penelitian ini adalah 
deduktif kuantitatif. Temuan dari penelitian ini diperoleh bahwa Sektor Informasi dan 
Komunikasi meningkatkan ekonomi dengan cara melalui forward linkage memenuhi demand 
wisatawan terhadap informasi mengenai objek pariwisata sehingga wisatawan 
membelanjakan uangnya melalui sektor ini. Melalui backward linkage sektor Informasi dan 
Komunikasi memberikan supply informasi mengenai objek pariwisata kepada sektor-sektor 
yang menjadi input bagi sektor pariwisata. 

Abstract:  This study aims to see the contribution of the tourism sector to the regional 
economy in the East Java province. The method used in this research is quantitative deductive. 
The findings of this study show that the Information and Communication Sector improves the 
economy by way of forward linkage to meet tourist demand for information about tourism 
objects so that tourists spend their money through this sector. Through the backward linkage 
the Information and Communication sector provides supply of information about tourism 
objects to sectors that are input for the tourism sector. 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan wilayah dikenali dari beberapa aspek 

seperti aspek ekonomi, sosial, lingkungan, fisik, dan 

kelembagaan. Aspek ekonomi menjadi bagian yang paling 

penting dalam perkembangan wilayah karena basis 

ekonomi sebuah wilayah menentukan perkembangan 

wilayah tersebut [1]. Dalam ekonomi wilayah dikenal 

istilah basis ekonomi. Sektor yang menjadi basis ekonomi 

salah satunya adalah pariwisata. Basis ekonomi penting 

bagi perkembangan wilayah melalui produksi sebuah 

wilayah baik untuk konsumsi wilayah itu sendiri maupun 

yang berorientasi ekspor dan menjadi sumbu awal dalam 

multiplier effect bagi sektor-sektor lainnya. Kaitannya 

dengan penelitian ini basis ekonomi yang dibahas adalah 

pariwisata yang saat ini banyak menjadi tumpuan bagi 

beberapa wilayah. Periwisata mempunyai multiplier 

effect yang bisa berdampak pada perkembangan sebuah 

wilayah [2]. Pariwisata dipercaya dapat menyediakan 

lapangan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Pengembangan ekonomi sebuah wilayah bisa 

dilakukan melalui pengembangan sektor-sektor yang 

memiliki potensi sebagai kegiatan produksi. 

Pengembangan pariwisata sebagai kegiatan produksi bisa 

dilakukan dengan produksi jangka panjang, yakni 

menambah faktor produksi seperti skala pelayanan dan 

jumlah objek wisata yang dikelola sehingga dalam jangka 

panjang akan memberikan keuntungan terhadap wilayah 

tersebut [3]. 

Kegiatan pariwisata dalam lingkup ekonomi wilayah 

merupakan salah satu sektor produksi yang menyumbang 

pendapatan wilayah baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Namun demikian pariwisata dalam berbagai 

literatur dan penelitian tidak pernah ditempatkan sebagai 

satu sektor khusus dalam perkembangan wilayah, 

sehingga penelitian ini dilakukan untuk melihat peran 

sektor pariwisata dalam perkembangan wilayah. Salah 

satu cara untuk mengukur sebuah sektor dalam 

perkembangan wilayah adalah analisis Input Output. 

Input output sendiri terdiri dari beberapa sektor yang 

tercatat dalam tabel input output. Sektor-sektor tersebut 

dipahami sebagai penyusun ekonomi wilayah. Sehingga 

melalui analisis input output akan diketahui seberapa 

besar peran pariwisata terhadap ekonomi wilayah. 

Sektor pariwisata belum berdiri sendiri sebagai sebuah 

sektor di PDRB. Saputra [14] menjelaskan sektor 

pariwisata dibentuk melalui agregasi sektor dari tabel 

Input-Output sehingga menghasilkan 5 sektor 

pembentuk sektor pariwisata, yakni Angkutan, 

Pergudangan, Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir; 
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Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makanan dan 

Minuman; Informasi dan Komunikasi; Jasa Perusahaan; 

dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

 
Gambar 1. Sektor-Sektor Pembentuk Sektor 

Pariwisata 

Pariwisata dalam kasus tertentu juga memiliki 

beberapa kondisi yang menyebabkan pariwisata memiliki 

sektor lain yang membentuknya. Kondisi tersebut salah 

satunya adalah citra sebuah kawasan, contohnya kawasan 

pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut pariwisata 

memiliki multiplier effect yang berpengaruh terhadap 

industri-industri lain yang mendukung pariwisata itu 

sendiri baik secara langsung maupun tidak langsung [4]. 

Pendidikan khususnya pendidikan tinggi merupakan 

salah satu hal yang mendukung pariwisata, sehingga 

industrialisasi pendidikan tinggi cepat atau lambat akan 

terjadi. Pendidikan sendiri merupakan salah satu 

komponen penawaran pariwisata yang mampu menarik 

orang baik untuk belajar dan tinggal di kawasan 

pendidikan maupun hanya untuk mengunjungi kawasan 

pendidikan tersebut [5]. Multiplier effect pariwisata dan 

pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari wisatawan. Pendidikan sebagai bagian dari 

penawaran pariwisata maupun sebagai hasil dari 

multiplier effect pariwisata memiliki kedudukan yang 

mampu menarik wisatawan, sehingga jasa pendidikan 

merupakan salah satu sektor yang membentuk sektor 

pariwisata. 

 
Gambar 2. Sektor Pendidikan sebagai Sektor 

Pariwisata 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dala penelitian ini adalah 

deduktif kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

metode yang digunakan untuk meneliti keadaan tertentu 

dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen 

penelitian kemudian dianalisis secara statistik yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis [6 dan 7]. 

Lokasi penelitian ini adalah provinsi Jawa Timur. 

Penentuan lokasi ini menggunakan stusi kasus, yakni 

peneliti menentukan sendiri lokasi penelitian dengan 

pertimbangan kasus atau keunikan tertentu yang dimiliki 

oleh sebuah wilayah jika dibandingkan dengan wilayah 

lain [8]. 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian Provinsi Jawa Timur 

1. Analisis Kontribusi 

Metode analisis data untuk mengukur kontribusi 

kegiatan pariwisata terhadap ekonomi wilayah adalah 

dengan perhitungan analisis kontribusi. Analisi 

kontribusi digunakan untuk melihat persentase sebuah 

sektor dalam membentuk PDRB [9]. 𝐾 = 𝑆𝑖𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑥100% 

Keterangan: 

K = Persentase kontribusi sebuah sektor 

Si = Sektor yang diukur persentasenya 

Unit amatan yang digunakan pada analisis kontribusi 

adalah PDRB provinsi. Hasil dari analisis ini berupa 

kontribusi sektor pariwisata terhadap ekonomi wilayah 

dalam lingkup provinsi.  

2. Analisis Input-Output 

Metode analisis data untuk menjelaskan cara 

kegiatan pariwisata berkontribusi terhadap ekonomi 

wilayah di provinsi Jawa Timur adalah analisis input 

output. Analisis Input-Output merupakan penggambaran 

perekonomian suatu wilayah menggunakan prinsip 

General Equilibrium pada periode tertentu melalui aliran 

inter-industri [10]. Analisis input output yang digunakan 

adalah analisis linkage. Analisis linkage digunakan untuk 

melihat keterkaitan sektor tertentu dengan sektor-sektor 

lain yang menyusun perekonomian sebuah wilayah 

secara langsung dan tidak langsung baik forward linkage 

maupun backward linkage [11]. 
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Analisis forward linkage digunakan untuk mengukur 

akibat dari sektor tertentu terhadap sektor-sektor lain 

yang menyediakan output bagi sektor tersebut per unit 

kenaikan permintaan total. Analisis forward linkage 

dapat dihitung menggunkan rumus: 𝐹𝐿𝑇𝐿𝑖 = ∑ 𝐶𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  

Keterangan: 

FLTLi = Forward Linkage 

Cij = Unsur Matriks Invers Leontief 

Unsur Matriks Invers Leontief didapatkan dari 

output sektor-sektor pembentuk sektor pariwisata yakni  

Angkutan, Pergudangan, Jasa Penunjang Angkutan, Pos 

dan Kurir; Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan 

Makanan dan Minuman; Informasi dan Komunikasi; 

Jasa Perusahaan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 

dan Jasa Pendidikan. Forward linkage yang dihasilkan 

berarti pengaruh output masing-masing sektor terhadap 

output keseluruhan ekonomi wilayah. Hasil analisis 

forward linkage digunakan untuk melihat cara sektor 

pariwisata memberikan pengaruhnya terhadap ekonomi 

wilayah melalui keterkaitan ke depan sektor pariwisata 

dengan sektor-sektor lain. 

Analisis backward linkage digunakan untuk 

mengukur akibat dari sektor tertentu terhadap sektor-

sektor lain yang menyediakan input bagi sektor tersebut 

per unit kenaikan permintaan total. Analisis backward 

linkage dapat dihitung menggunkan rumus: 𝐵𝐿𝑇𝐿𝑖 = ∑ 𝐶𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  

Keterangan: 

BLTLi = Backward Linkage 

Cij = Unsur Matriks Invers Leontief 

Unsur Matriks Invers Leontief didapatkan dari input 

sektor-sektor pembentuk sektor pariwisata yakni  

Angkutan, Pergudangan, Jasa Penunjang Angkutan, Pos 

dan Kurir; Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan 

Makanan dan Minuman; Informasi dan Komunikasi; 

Jasa Perusahaan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 

dan Jasa Pendidikan. Backward linkage yang dihasilkan 

berarti pengaruh input masing-masing sektor terhadap 

input keseluruhan sektor ekonomi wilayah terhadap 

sektor pariwisata. Hasil analisis backward linkage 

digunakan untuk melihat cara sektor pariwisata 

memberikan pengaruhnya terhadap ekonomi wilayah 

melalui keterkaitan ke belakang sektor pariwisata dengan 

sektor-sektor lain. 

3. Analisis Jalur 

Metode analisis data untuk menjelaskan cara 

kegiatan pariwisata pantai berkontribusi terhadap 

ekonomi wilayah di provinsi Jawa Timur selain analisis 

input output adalah analisis jalur. Analisis jalur 

merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan dari pengaruh antar variabel dengan 

menggunakan data kuantitatif yang saling berhubungan 

[12]. Model analisis jalur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model regresi berganda yakni 

menggunakan dua atau lebih variabel exogenus atau 

variabel bebas (X1, X2, ... Xn) dan satu variabel endogenus 

atau variabel terikat (Y) [13]. 

 
Gambar 4. Model Regresi Berganda 

Regresi berganda menjelaskan variabel terikat 

dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel bebas, fungsi 

dari regresi berganda adalah sebagai berikut 𝑌 = 𝑓(𝑋1, 𝑋2, … . 𝑋𝑛) 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat (dependent) 

X1, X2,...,Xn = Variabel bebas (independent) 

Variabel terikat adalah output sektor-sektor dalam 

PDRB selain sektor-sektor pembentuk sektor pariwisata 

untuk melihat forward linkage dan input sektor-sektor 

dalam PDRB selain sektor-sektor pembentuk sektor 

pariwisata untuk melihat backward linkage. Variabel 

bebas adalah output sektor-sektor pembentuk sektor 

pariwisata untuk melihat forward linkage dan input 

sektor-sektor pembentuk sektor pariwisata untuk melihat 

backward linkage. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap 

Ekonomi Wilayah 

Kontribusi sektor pariwisata di provinsi Jawa Timur 

terhadap ekonomi wilayah di masing-masing provinsi 

dilihat melalui PDRB masing-masing melalui sektor-

sektor pembentuknya seperti Angkutan, Pergudangan, 

Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir; Penyediaan 

Akomodasi dan Penyediaan Makanan dan Minuman; 

Informasi dan Komunikasi; Jasa Perusahaan; Jasa 

Pendidikan; dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

Sektor pariwisata berkontribusi terhadap PDRB 

provinsi Jawa Timur. Kontribusi sektor pariwisata dalam 

PDRB di provinsi Jawa Timur pada tahun 2013 adalah 

17,30%, pada tahun 2014 adalah 17,14%, pada tahun 2015 

adalah 17,46%, dan pada tahun 2016 adalah 17,76% 
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Gambar 5. Kontribusi Pariwisata Jawa Timur 

Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB provinsi 

Jawa Timur sekitar 17% setiap tahunnya. Kecenderungan 

kontribusi pariwisata di provinsi Jawa Timur mengalami 

kenaikan sehingga berpotensi menjadi basis ekonomi. 

 

2. Cara Sektor Pariwisata Berkontribusi 

terhadap Ekonomi Wilayah 

Kegiatan pariwisata pantai dilihat perannya melalui 

sektor-sektor yang membentuk sektor pariwisata. Sektor-

sektor tersebut dianalisis menggunakan analisis forward 

linkage, backward linkage, dan analisis jalur untuk 

dilihat kontribusinya. 

Sektor pariwisata terbentuk melalui enam sektor 

pembentuknya yakni Angkutan, Pergudangan, Jasa 

Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir; Penyediaan 

Akomodasi dan Penyediaan Makanan dan Minuman; 

Informasi dan Komunikasi; Jasa Perusahaan; Jasa 

Pendidikan; dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

Sektor-sektor tersebut dianalisis untuk menunjukkan 

sektor utama pembentuk pariwisata. Sektor utama 

pembentuk sektor pariwisata digunakan untuk mengukur 

kontribusi kegiatan pariwisata pantai dalam 

perkembangan wilayah. Sektor utama pembentuk sektor 

pariwisata dapat ditemukan melalui analisis input output 

yang terdiri dari forward linkage dan backward linkage. 

a. Forward linkage 

Forward Linkage Pariwisata Provinsi Jawa Timur 

yang terbesar adalah sektor Informasi dan Komunikasi 

yakni 1,41. Hal ini berarti setiap peningkatan output 

sektor Informasi dan Komunikasi sebesar 1 juta maka 

akan meningkatkan output permintaan total sektor 

pariwisata sebesar 1,41 juta. 

Forward linkage terbesar kedua provinsi Jawa Timur 

adalah sektor Angkutan, Pergudangan, Jasa Penunjang 

Angkutan, Pos dan Kurir yakni 1,28. Hal ini berarti setiap 

peningkatan output sektor Angkutan, Pergudangan, Jasa 

Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir sebesar 1 juta maka 

akan meningkatkan output permintaan total sektor 

pariwisata sebesar 1,28 juta. 

Tabel 1 

Analisis forward linkage provinsi jawa timur 

No Sektor FL 

1 Informasi dan Komunikasi 1,41 

2 Angkutan, Pergudangan, 

Jasa Penunjang Angkutan, 

Pos dan Kurir 

1,28 

No Sektor FL 

3 Penyediaan Akomodasi 

dan Penyediaan Makanan 

dan Minuman 

1,12 

4 Jasa Perusahaan 1,06 

5 Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

1,06 

6 Jasa Pendidikan 1,00 

Sumber: Hasil Analisis, 2018 

Sektor pariwisata melalui sektor Informasi dan 

Komunikasi mampu meningkatkan ekonomi wilayah 

melalui forward linkage dengan cara menyediakan 

pengetahuan mengenai keberadaan objek pariwisata 

sehingga mengundang wisatawan untuk mendatangi 

wilayah tersebut. Pengetahuan mengenai objek 

pariwisata tersebut bisa berupa iklan objek pariwisata itu 

sendiri, informasi mengenai agen perjalanan, maupun 

promosi mengenai keunikan objek pariwisata itu sendiri 

yang belum tentu ada di tempat asal wisatawan. 

Wisatawan yang mengunjungi objek pariwisata dalam 

suatu wilayah akan memberikan pendapatan terhadap 

ekonomi wilayah baik secara langsung melalui 

penerimaan retribusi maupun secara tidak langsung 

melalui belanja wisatawan. 

Selain itu sektor Informasi dan Komunikasi menjadi 

sektor yang penting di kedua provinsi karena sekarang 

merupakan era digital yang membuat arus informasi 

menjadi berpengaruh terhadap berbagai hal termasuk 

pariwisata. Informasi yang berpengaruh terhadap 

pariwisata adalah informasi mengenai komponen-

komponen dari pariwisata. Wisatawan pada era digital 

cenderung mencari informasi mengenai tempat yang 

menjadi tujuan mereka terlebih dahulu sebelum 

mengunjungi tempat tersebut. Provinsi Jawa Timur 

menyediakan informasi untuk dimanfaatkan wisatawan 

yang akan berkunjung melalui berbagai media baik digital 

maupun cetak. 

b. Backward linkage 

Analisis yang dilakukan setelah forward linkage 

adalah analisis backward linkage. Backward Linkage 

Pariwisata Provinsi Jawa Timur yang terbesar adalah 

sektor Informasi dan Komunikasi yakni 1,25. Hal ini 

berarti setiap peningkatan input sektor Informasi dan 

Komunikasi sebesar 1 juta maka akan meningkatkan 

input permintaan total sektor pariwisata sebesar 1,25 juta. 

Backward linkage terbesar kedua provinsi Jawa 

Timur adalah sektor Angkutan, Pergudangan, Jasa 

Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir yakni 1,23. Hal ini 

berarti setiap peningkatan input sektor Angkutan, 

Pergudangan, Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir 

sebesar 1 juta maka akan meningkatkan input permintaan 

total sektor pariwisata sebesar 1,23 juta. 
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Tabel 2 

Analisis backward linkage provinsi jawa timur 

No Sektor FL 

1 Informasi dan Komunikasi 1,25 

2 Angkutan, Pergudangan, 

Jasa Penunjang Angkutan, 

Pos dan Kurir 

1,23 

3 Jasa Pendidikan 1,19 

4 Jasa Perusahaan 1,15 

5 Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

1,10 

6 Penyediaan Akomodasi 

dan Penyediaan Makanan 

dan Minuman 

1,01 

Sumber: Hasil Analisis, 2018 

 

Sektor Informasi dan Komunikasi menjadi sektor 

penting karena merupakan sektor yang menarik 

wisatawan di provinsi Jawa Timur. Sektor Informasi dan 

Komunikasi melalui backward linkage memberikan 

pengtahuan mengenai wisatawan kepada sektor-sektor 

yang memberikan input ke sektor pariwisata. Selain itu 

sektor Informasi dan Komunikasi memberikan input 

terhadap ekonomi wilayah dengan cara pendapatan 

langsung dari pajak iklan dan pendapatan dari media 

cetak maupun elektronik. 

Sektor lain yang berpengaruh terhadap pariwisata di 

provinsi Jawa Timur adalah sektor Angkutan, 

Pergudangan, Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir. 

Input dari sektor Angkutan, Pergudangan, Jasa 

Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir berpengaruh karena 

digunakan untuk menunjang mobilitas wisatawan di 

provinsi Jawa Timur. 

3. Pola Kontribusi Sektor Pariwisata Provinsi 

Jawa Timur 

Keterkaitan antar sektor dapat diungkap melalui 

analisis jalur yang menghasilkan pola. Pola keterkaitan 

ini digunakan untuk menjawab tujuan penelitian 

mengukur kontribusi kegiatan pariwisata pantai dalam 

perkembangan wilayah. Analisis Jalur dilakukan dengan 

melihat input terbesar dan output terbesar dari masing-

masing sektor pembentuk sektor pariwisata di Tabel 

Input Output hasil agregasi 17 sektor dan melihat 

keterkaitan antar sektor-sektor pembentuk sektor 

pariwisata. 

 

Sektor pariwisata berkontribusi melalui keterkaitan 

terhadap sektor lain. Keterkaitan yang bisa disebut 

berpengaruh besar adalah keterkaitan yang memiliki nilai 

sig dibawah 0,05 dan linkage yang bisa disebut 

berpengaruh kecil adalah keterkaitan yang memiliki nilai 

antara 0,05 hingga 0,10 

Hasil analisis jalur di provinsi Jawa Timur 

menunjukkan hasil forward linkage sektor Penyediaan 

Akomodasi dan Penyediaan Makanan dan Minuman 

sebagai sektor yang memiliki pengaruh tertinggi yakni 

berpengaruh terhadap sektor pertanian. Hasil tersebut 

diikuti sektor Informasi dan Komunikasi yang 

mempengaruhi sektor pertanian dan sektor real estate. 

Sedangkan hasil backward linkage menunjukkan sektor 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebagai sektor  yang 

paling berpengaruh terhadap ekonomi wilayah. Sektor 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial menjadi stimulan 

bagi sektor perdagangan untuk memberikan input 

terhadap sektor pariwisata. Hasil tersebut diikuti sektor 

Jasa Perusahaan yang menjadi stimulan sektor listrik dan 

sektor Informasi dan Komunikasi yang menjadi stimulan 

sektor perdagangan untuk memberikan input bagi sektor 

pariwisata. 

Analisis Jalur menghasilkan path diagram yang 

menggambarkan jalur-jalur sektor-sektor pembentuk 

sektor pariwisata dalam mempengaruhi sektor-sektor 

lain. Path diagram memiliki dua jalur yakni arah ke 

kanan yang berarti forward linkage dan arah ke kiri yang 

berarti backward linkage. 

 
Gambar 6. Path Diagram Provinsi Jawa Timur 

Arah panah ke kanan berarti forward linkage 

sedangkan arah panah ke kiri berarti backward linkage. 

Nilai 0,908 pada panah ke kanan dari akomodasi menuju 

pertanian berarti setiap kenaikan output sebesar 1 juta 

pada akomodasi berarti kenaikan input sebesar 0,908 

juta pada pertanian. Sedangkan nilai 1,427 pada panah ke 

kiri dari kesehatan menuju dagang berarti setiap 

kenaikan input sebesar 1 juta pada kesehatan akan 

menstimulan kenaikan sebesar 1,427 juta pada output 

dagang kepada kesehatan. 

Dari diagram tersebut bisa dilihat ada sektor 

pembentuk pariwisata yang tidak terlalu berperan dalam 

ekonomi wilayah di Jawa Timur. Sektor pendidikan di 

Jawa Timur hanya memiliki satu keterkaitan yakni 

backward linkage terhadap sektor perdagangan tanpa 

memiliki forward linkage. Hal ini menunjukkan bahwa 

industrialisasi pendidikan yang dikemukakan 

Sedarmayanti (2014) belum mampu menjadikan sektor 

pendidikan menjadi sektor pariwisata yang berperan 

besar di provinsi Jawa Timur. Hal ini bisa jadi disebabkan 

oleh luasnya wilayah provinsi Jawa Timur sehingga 

sektor pendidikan hanya berperan di kota-kota besar 

yang menjadi pusat populasi di provinsi Jawa Timur 

seperti kota Surabaya dan kota Malang di mana kedua 

kota tersebut menjadi pusat pendidikan di provinsi Jawa 

Timur. Sedangkan untuk kabupaten-kabupaten yang 
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bukan merupakan pusat populasi, sektor pendidikan 

menjadi tidak terlalu berperan dalam ekonomi wilayah, 

namun sektor-sektor pembentuk pariwisata lain seperti 

angkutan, akomodasi, informasi, dan perusahaan 

menjadi lebih berperan dalam ekonomi wilayah. 

Sektor lain yang juga tidak memiliki forward linkage 

adalah sektor kesehatan. Namun sektor kesehatan 

memiliki backward linkage tertinggi di provinsi Jawa 

Timur. Sektor kesehatan memberikan backward linkage 

yang cukup besar terhadap sektor perdagangan dan 

sektor keuangan, artinya sektor kesehatan memberikan 

investasi yang cukup besar namun tidak memberikan 

output yang besar untuk ekonomi wilayah di provinsi 

Jawa Timur. Sehingga peran sektor kesehatan maupun 

sektor pendidikan dalam membentuk pariwisata di 

provinsi Jawa Timur belum signifikan. 

Sektor pembentuk pariwisata yang berpotensi 

berperan besar di provinsi Jawa Timur adalah sektor 

angkutan. Walaupun hanya memiliki masing-masing satu 

forward linkage dan backward linkage, sektor angkutan 

memiliki potensi berkembang karena wilayah provinsi 

Jawa Timur yang luas. Jika dikembangkan lebih lanjut 

melalui sektor-sektor yang sudah lebih berkembang 

seperti sektor informasi dengan cara mempromosikan 

angkutan dalam promosi pariwisata maka sektor 

angkutan akan bisa dimaksimalkan potensinya. Luasnya 

wilayah provinsi Jawa Timur sendiri sudah menjadi lahan 

yang tepat untuk pengembangan sektor angkutan. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Sektor Informasi dan Komunikasi meningkatkan 

ekonomi dengan cara melalui forward linkage 

memenuhi demand wisatawan terhadap informasi 

mengenai objek pariwisata sehingga wisatawan 

membelanjakan uangnya melalui sektor ini. Melalui 

backward linkage sektor Informasi dan Komunikasi 

memberikan supply informasi mengenai objek pariwisata 

kepada sektor-sektor yang menjadi input bagi sektor 

pariwisata. 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk 

meneliti kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam mengembangkan ekonomi wilayah 

melalui sektor pariwisata. 
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